BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan 
Dengan maksud mendidik masyarakat agar gemar menabung, Pemerintah Hindia Belanda melalui Koninklijk Besluit Nomor 27 tanggal 16 Oktober 1897 mendirikan POSTSPAARBANK, yang kemudian terus hidup dan berkembang serta tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki 4 (empat) cabang yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makassar, pada tahun 1940 kegiatannya terganggu, sebagai akibat penyerbuan Jerman atas Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam waktu yang relatif singkat (rush). Namun demikian keadaan keuangan POSTSPAARBANK pulih kembali pada tahun 1941.
Tahun 1942 Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada Pemerintah Jepang. Jepang membekukan kegiatan POSTSPAARBANK dan mendirikan TYOKIN KYOKU sebuah bank yang bertujuan untuk menarik masyarakat melalui tabungan. Usaha Pemerintah Jepang ini tidak sukses karena dilakukan dengan paksaan. TYOKIN KYOKU hanya mendirikan satu cabang yaitu cabang Yogyakarta.
Proklamasi kemerdekaan RI 17 Agustus 1945 telah memberikan inspirasi kepada Bp. Darmosoetanto untuk memprakarsai pengambilalihan TYOKIN KYOKU dari Pemerintah Jepang ke Pemerintah RI dan terjadilah penggantian nama menjadi KANTOR TABUNGAN POS. Bp. Darmosoetanto ditetapkan oleh Pemerintah RI menjadi Direktur yang pertama. Tugas pertama KANTOR TABUNGAN POS adalah melakukan penukaran uang Jepang dengan Oeang Republik Indonesia (ORI). Tetapi kegiatan KANTOR TABUNGAN POS tidak berumur panjang, karena agresi Belanda (Desember 1946) mengakibatkan didudukinya semua kantor –termasuk kantor cabang– dari KANTOR TABUNGAN POS hingga tahun 1949. Saat KANTOR TABUNGAN POS dibuka kembali (1949), nama KANTOR TABUNGAN POS diganti menjadi BANK TABUNGAN RI, sejak kelahirannya dan sampai berubah nama BANK TABUNGAN POS RI, lembaga ini bernaung dibawah Kementerian Perhubungan.
Banyak kejadian bernilai sejarah sejak tahun 1950 tetapi yang substantif bagi sejarah BTN adalah dikeluarkannya Undang-undang Darurat Nomor 9 tahun 1950 tanggal 9 Februari 1950 yang mengubah nama “POSTSPAARBANK” berdasarkan staatsblat Nomor 295 tahun 1941 menjadi BANK TABUNGAN POS dan memindahkan induk Kementerian dari Kementerian Perhubungan ke Kementerian Keuangan dibawah Menteri Urusan Bank Sentral. Walaupun dengan Undang-undang Darurat tersebut masih bernama BANK TABUNGAN POS, tetapi tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal lahir BANK TABUNGAN NEGARA. Nama BANK TABUNGAN POS menurut Undang-undang Darurat tersebut dikukuhkan dengan Undang-undang Nomor 36 tahun 1953 tanggal 18 Desember 1953. Perubahan nama dari BANK TABUNGAN POS menjadi BANK TABUNGAN NEGARA didasarkan pada PERPU Nomor 4 tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan Undang-undang Nomor 2 tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964.
Penegasan status BANK TABUNGAN NEGARA sebagai bank milik negara ditetapkan dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang sebelumnya (sejak tahun 1964) BANK TABUNGAN NEGARA menjadi BNI unit V. Jika tugas utama saat pendirian POSTSPAARBANK (1897) sampai dengan BANK TABUNGAN NEGARA (1968) adalah bergerak dalam lingkup penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 BANK TABUNGAN NEGARA ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya penyaluran KPR pada tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 10 Desember diperingati sebagai hari KPR bagi BTN.
Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992, yaitu dengan dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggal 29 April 1992 yang merupakan pelaksanaan dari UU No. 7 tahun 1992 bentuk hukum BTN berubah menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) dengan call name Bank BTN. Berdasarkan kajian konsultan independent, Price Waterhouse Coopers, Pemerintah melalui Menteri BUMN dalam surat nomor S-544/M-MBU/2002 tanggal 21 Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi.
Adapun Visi dan Misi dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya adalah sebagai berikut :
Visi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan dan mengutamakan kepuasan nasabah.
Misi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri yang terkait, serta menyediakan produk dan jasa perbankan lainnya.
2. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional serta memiliki integritas yang tinggi.
3. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sehat sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan Good Corporate Governance untuk meningkatkan Shareholder Value.
5. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya.
4.1.2. Jasa Layanan dan Produk PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
4.1.2.1. Jasa Layanan 
1. ATM Batara
Layanan perbankan yang dilakukan melalui mesin ATM (Automatic Teller Machine) yang dapat melayani selama 24 jam, guna melakukan transaksi perbankan meliputi penarikan tunai, inquiry saldo rekening tabungan, tanpa harus datang langsung ke Kantor Cabang dan tanpa terikat waktu.
2. Inkaso
Warkat inkaso sendiri : warkat inkaso yang diterbitkan oleh kantor cabang bank BTN yang wilayah kliringnya berbeda dengan wilayah kliring bank pengirim.
Warkat inkaso bank lain : warkat inkaso yang diterbitkan oleh bank lain yang wilayah kliringnya berbeda dengan wilayah kliring bank pengirim. 
3. Money Changer
Layanan jual/beli uang asing tertentu yang mempunyai catatan kurs pada bank Indonesia. 
4. Inkaso Luar Negeri (Collection)
	Inkaso keluar : pengirim warkat-warkat valuta asing dari kantor cabang bank BTN diluar negeri, untuk ditagihkan kepada bank penerbit.
Inkaso Masuk : penerimaan warkat-warkat asing dari bank koresponden Bank BTN di luar negeri. Umunya warkat-warkt tanpa dokumen.
5. Safe Deposit Box
Sarana penyimpanan barang/surat-suat berharga yang aman dan terjaga dari resiko kebakaran, kejahatan, bencana alam, dsb.
6. Bank Garansi
Melaksanakan order pekerjaan dari pemerintah atau swata.
7. RTGS ( Real Time Gross Settlement)
Sistem transfer dana online dalam mata uang rupiah yang penyelesainnya dilakukan per transksi secara individual.
8. Penerimaan Biaya Ibadah Haji (BPIH)
Memberikan kepastian ibadah haji berkat system online dan SISKOHAT.


9. SMS Banking
Fasilitas yang dipermudah karena bisa dapat diakses secara langsung oleh nasabah dengan menggunakan handphone.
10. Penerimaan Pembeyaran Tagihan 
Penerimaan pembayaran berbagai tagihan secara online antara lain : pembayaran tagihan telepon (Telkom), pembayaran tagihan Listrik (PLN), pembayaran tagihan Hp, dan isi ulang HP
11. Penerimaan Pembayaran Pajak 
Penerimaan pembayran pajak seara online dengan ditjen pajak melalui loket bank BTN untuk berbagai jenis pajak.
12. Pembayaran Biaya Pendidikan
Pembayaran uang sekolah/kuliah dapat dilakukan dengan mudah melalui sistem Real Time On-Line.
4.1.2.2.  Produk Kredit 
1. Kredit Griya Utama 
Fasilitas kredit yang diberikan untuk pembelian rumah/apartemen.
2. KPR Platinum 
Fasilitas Kredit yang diberikan untuk pembelian rumah/apartemen, termasuk teke over nilai kredit lebih dari Rp. 150 juta.
3. Kredit Pemilikan Ruko (KP Ruko)
Fasilitas kredit yang diberikan oleh bank untuk membeli rumah took, rumah usaha, rumah kantor dan kios.

4. Kredit Griya Multi
Fasilitas kredit yang diberikan untukberbagai keperluan seperti renovasi rumah, modal kerja, sekolah atau kebutuhan konsuntif lainnya. 
5. Kredit Swa Griya
Fasilitas kredit yang digunaka untuk keperluan pembangunan rumah diatas lahan milik sendiri.
6. Kredit Swa Dana
Fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah yang memerlukan dana segera dengan jaminan tabungan atau deposito yang di tempatkan di Bank BTN.
7. Kredit Perumaha Perushaan (KPP)
Fasilitas kredit yang diberikan kepada perusahaan untuk penyediaan fasilitas perumahan dinas perusahaan ataupun fasilitas pemilikan rumah pegawai yang didasarkan pada kerjasama antara BTN dengan perusahaan dalam mendukung pogram perumahan.
8. Real Cash
Penyediaan dana tunai bagi nasabah untuk berbagai berbagai keperluan dan dapat ditarik sewaktu-waktu.
9. Kredit Ringan Batara
Fasilitas kredit yang diberikan kepada karyawan perusaan penguna jasa batara payroll dengan anggunan gaji karyawan.


10. Kredit Usaha Mikro Dan Kecil (KUMK)
Kredit yang diberikan untuk meningkatkan akses usaha mikro dan kecil terhadap dana pinjaman yang berasal dari surat utang pemerintah untuk pembiayaan investasi dan modal kerja dengan persyaratan yang relatif ringan dan terjangkau.
11. Kredit Yasa Griya
Fasilitas kredit yang diberkan bank untuk membantu modal kerja dalam rangka pembiayaan pembangunan proyek perumahan.
12. Kredit Pendukung Perumahan 
Fasilitas kredit yang diberikan untuk pembiayaan kebutuhan modal kerja dan investasi, khususnya kepada sector industry yang terkait dengan perumahan, termasuk usaha-usaha penunjangnya.
13. Kredit Moal Kerja Kontraktor 
Fasilitas kredit yang diberikan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan borongan sesuai dengan kontrak kerja.
14. Kredit Investasi
Fasilitas kredit yang diberikan untuk membantu pembayaran investasi baik invests baru, perluasan, modernisasi atau rehabilitasi.	
4.1.3.  Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Bentuk struktur organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) adalah garis dan staf. Tipe organisasi ini merupakan kombinasi dari organisasi dengan staf yang tugasnya memberikan nasihat-nasihat. Pelimpahan wewenang berlangsung secara vertikal dan sepenuhnya dari pimpinan tertinggi kepada unit di bawahnya. Organisasi perusahaan disusun menurut kebutuhan dalam menjalankan usahanya untuk mencapai tujuan, dimana unit kerja itu saling mendukung satu sama lain sehingga membentuk sistem kerja yang baik.
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Sumber : PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.
Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
4.1.4. Deskripsi Tugas
Bagan struktur organisasi menunjukkan gambaran secara garis besar bagian-bagian dan tugas-tugas yang ada di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya. Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian-bagian dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut :
1. Branch Manager
Kantor  dipimpin oleh seorang Branch Manager yang mempunyai ikhtisar pekerjaan terdiri dari :
a. Melakukan kontrol terhadap seluruh pelaksanaan MISI
b. Melakukan pengawasan melekat
c. Melakukan otorisasi sesuai kewenangan yang diberikan
d. Melakukan service quality level terhadap nasabah-nasabah prima
e. Melakukan supervisi didalam menjalankan fungsi manajemen terhadap unit kerja Kantor Cabang, Kancapem dan Kankas
f. Melakukan penjualan produk dana, kredit, feebased income dan peningkatan penggunaan fitur produk
g. Melakukan evaluasi atas pencapaian kinerja cabang secara keseluruhan
h. Memutuskan transaksi bisnis cabang
i. Memutuskan besarnya target dana, kredit dan feebased yang akan dicapai
j. Memutuskan strategi pencapaian target
k. Memutuskan strategi optimalisasi pendapatan dan efisiensi biaya cabang, kancapem dan kankas 
l. Memutuskan peningkatan share market dana, kredit dan feebased income berdasarkan potensi yang ada
m. Memutuskan jumlah dan komposisi dana pihak ketiga yang akan dicapai cabang, kancapem dan kankas
n. Memutuskan jumlah dan komposisi kredit yang akan diberikan baik untuk cabang, kancapem dan kankas
o. Memutuskan distribusi anggaran biaya Kancapem dan Kankas didalam rangka peningkatan peran bisnis kancapem dan kankas
p. Mewakili BTN dalam kegiatan resmi di wilayah kerja
q. Mengembangkan kompetensi dan karir bawahan
r. Memberikan motivasi kepada bawahan dalam bekerja
s. Mempertahankan brand image BTN di wilayah kerja
t. Mendistribusikan rencana kerja serta target dana, kredit dan feebased ke kantor cabang, kancapem dan kankas
u. Membina hubungan yang baik dengan pihak eksternal berkaitan dengan bisnis cabang untuk menunjang pencapaian target 
v. Memberikan disposisi yang jelas serta mendistribusikan tugas (pekerjaan) kepada bawahan
w. Memastikan bahwa seluruh pelaporan baik kepada pihak internal maupun pihak eksternal telah dilaksanakan
Branch Manager dibantu oleh  Sekretaris Branch Manager, Retail Service Head, Operation Head, Accounting & Control Head, Collection & Workout Head.
2. Sekretaris Branch Manager 
Bagian ini mempunyai ikhitisar pekerjaan :
a. Mengatur segala aktivitas manajemen dan administrasi kesekretariatan bagi kepentingan manajemen cabang.
b. Membantu manajemen dalam berkomunikasi dengan semua pihak termasuk dengan pihak ekstern cabang.
3.  Retail Service Head
Bagian ini mempunyai ikhtisar pekerjaan :
a. Melakukan fungsi otorisasi untuk aktifitas finansial sesuai ketentuan yang berlaku
b. Melakukan fungsi otorisasi untuk aktifitas non finansial sesuai ketentuan yang berlaku dan lazim dilakukan serta dapat dipertanggungjawabkan 
c. Melakukan pengawasan melekat terhadap pegawai yang disupervisi
d. Melakukan monitoring dan evaluasi atas strategi serta pencapaian target dana, kredit dan feebased income
e. Melakukan service quality level terhadap nasabah-nasabah prima
f. Melakukan monitoring dan evaluasi secara terus-menerus untuk peningkatan kualitas pelayanan di unit kerja Retail Service sesuai dengan standar layanan front liner
g. Melakukan penjualan produk dana, kredit, feebased income dan peningkatan penggunaan fitur produk
h. Memberikan usulan target dana, kredit, feebased dan peningkatan penggunaan fitur produk yang akan dicapai
i. Memberikan usulan atas hasil analis kredit sebagai bahan pengambilan keputusan kredit
j. Merumuskan serta mengusulkan strategi pencapaian target dana, kredit, feebased dan peningkatan penggunaan fitur produk 
k. Memberikan motivasi kepada bawahan dalam bekerja
l. Membina hubungan baik dengan pihak eksternal yang berkaitan dengan bisnis bank yang menjadi tanggungjawab supervisinya
m. Melaporkan hasil pencapaian target serta seluruh aktifitas dalam lingkup supervisinya kepada pimpinan
n. Mendistribusikan tugas/pekerjaan dengan disposisi yang jelas kepada setiap unit kerja dibawahnya
o. Memastikan kebutuhan sarana dan prasarana untuk unit kerja Retail Service telah dipenuhi oleh unit kerja yang bertanggungjawab
p. Melakukan supervisi atas penggunaan, monitoring dan evaluasi anggaran promosi
q. Melakukan supervisi terhadap seluruh aktivitas di unit Retail Service
r. Melakukan penawaran kembali produk kepada nasabah dan debitur yang akan melakukan penutupan rekening
Retail Service Head membawahi tiga seksi yaitu Layanan Teller (Teller Service), Layanan Nasabah (Customer Service), dan  Layanan Kredit (Loan Service).
4. Operation Head
Bagian ini mempunyai ikhtisar pekerjaan :
a. Melakukan supervisi atas kebenaran proses administrasi nasabah giro
b. Melakukan supervisi atas kebenaran proses transaksi pembayaran angsuran kredit
c. Melakukan supervisi atas kebenaran proses maintenance KPR, Non KPR dan kredit umum
d. Melakukan supervisi atas kebenaran proses biaya Pra Realisasi
e. Melakukan supervisi atas kebenaran proses blokir saldo rekening
f. Melakukan supervisi atas kebenaran proses transaksi deposito
g. Melakukan supervisi atas kebenaran proses transaksi tabungan
h. Melakukan supervisi atas kebenaran proses transaksi giro
i. Melakukan supervisi atas kebenaran proses transaksi lainnya
j. Melakukan supervisi atas kebenaran proses kiriman uang
k. Melakukan supervisi atas kebenaran  melakukan proses pemeliharaan dan perbaikan atas jaringan komunikasi pada sistem SIBS 
l. Melakukan supervisi atas kebenaran mengelola administrasi pajak
m. Melakukan supervisi atas kebenaran proses entry laporan pajak ke sistem
n. Melakukan supervisi atas kebenaran melakukan proses pemeliharaan atas database pada sistem lama
Operation Head membawahi tiga seksi, yaitu Pemrosesan Transaksi (Transaction Processing), Administrasi Kredit (Loan Administration), dan Umum dan Personalia (General Branch Administration).
5. Accounting dan Control Head
Bagian ini mempunyai ikhtisar pekerjaan :
a. Melakukan supervisi atas kebenaran proses administrasi dokumentasi atas transaksi 
b. Melakukan supervisi atas kebenaran proses penyelesaian suspense dan rekening selisih lainnya
c. Memastikan kebenaran atas proses pencetakan laporan keuangan harian di kantor cabang
d. Melakukan supervisi atas entry jurnal GL-GL atas transaksi yang dilakukan oleh unit kerja lain
e. Melakukan supervisi atas pemeriksaan atas kebenaran semua transaksi operasional bank
f. Melakukan supervisi atas proses koordinator dalam rangka pemeriksaan pihak intern dan ekstern
g. Melakukan supervisi atas pemeriksaan penyelesaian suspense dan rekening selisih lainnya sudah terselesaikan
h. Melakukan supervisi atas penyusunan URAP dan RKAP
i. Melakukan supervisi atas input laporan ke pihak ekstern
j. Melakukan supervisi atas perhitungan atas hasil kinerja dan laporan lainnya
k. Melakukan supervisi atas proses administrasi pelaksanaan Branch Security Officer
l. Melakukan proses approval atas jurnal GL-GL.
6. Collection dan Workout Head
Bagian ini mempunyai ikhtisar  pekerjaan :
a. Menetapkan rencana strategi serta kebijakan pembinaan, penyelamatan serta penyelesaian kredit
b. Melakukan supervisi terhadap bawahannya
c. Melakukan supervisi dan memeriksa proses pembinaan kredit
d. Melakukan supervisi dan memeriksa proses restrukturisasi kredit
e. Melakukan supervisi dan memeriksa proses pembinaan debitur kolektif
f. Melakukan supervisi dan memeriksa proses pembayaran angsuran kolektif ASABRI
g. Melakukan supervisi dan memeriksa proses analisis, penelitian dan membuat konsep jawaban surat-surat masuk dari debitur yang terkait dengan pembinaan, penyelematan, dan penyelesaian
h. Melakukan supervisi dan memeriksa proses pelayanan debitur yang memerlukan tindakan penyelesaian khusus terkait dengan pembinaan dan penyelamatan kredit
i. Melakukan supervisi dan memeriksa proses pemantauan pembayaran kredit melalui fasilitas AGF dan menginformasikan ke unit kerja terkait bilamana terdapat kegagalan pembayaran KPR
j. Melakukan supervisi terhadap proses pembinaan terhadap debitur kategori pasif
k. Melakukan supervisi dan memeriksa laporan-laporan yang terkait dengan proses penyelesaian kredit bermasalah kepada atasan atau pihak yang terkait
l. Melakukan supervisi dan memeriksa proses pelayanan klaim/pertanyaan debitur yang berhubungan dengan kredit bermasalah yang sedang diselesaikan di Pengadilan Negeri atau KP2LN
m. Melakukan supervisi dan memeriksa proses penerbitan surat somasi dari KP2LN untuk ditindaklanjuti oleh LAO penagihan
n. Melakukan supervisi dan memeriksa proses kajian terhadap aturan perundangan baru yang terkait dengan bank untuk diterapkan di kantor cabang
o. Melakukan supervisi dan memeriksa proses kajian terhadap surat-surat yang terkait dengan penyelesaian kredit

4.2. Hasil Pembahasan 
4.2.1. Hasil Analisis
4.2.1.1.  Perkembangan Dana Pihak Ketiga Pda PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan yang  terdiri dari simpanan Giro, simpanan Tabungan dan simpanan Doposito. Dana Simpanan yang terkumpul oleh bank digunakan untuk membiayai kegiatan operasional bank.
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan sumber dana pihak ketiga pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya berikut ini akan disajikan gambaran perkembangan Sumber dana pihak ketiga pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 per semester, dengan dilakukan perhitungan sebagai berikut :








Tabel 4.1
Perkembangan Dana Pihak Ketiga
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2008 Per Semester (Dalam Jutaan Rupiah)
	Periode
	Dana Pihak Ketiga
	Perkembangan(%)

	Juni 2004  I
	Rp.31.863
	-

	Des 2004  II
	Rp.41.897
	23,9

	Juni 2005  I
	Rp.56.590
	25,9

	Des 2005  II
	Rp.44.257
	27,8

	Juni 2006  I
	Rp.42.861
	3,2

	Des 2006  II
	Rp.70.176
	38,9

	Juni 2007  I
	Rp.62.222
	12,7

	Des 2007  II
	Rp.82.543
	24,6

	Juni 2008  I
	Rp.72.482
	13,8

	Des 2008  II
	Rp.84.518
	14,2


    Sumber : Bank Tabungan Negara (persero) Cabang Tasikmalaya


	Sumber : Bank Tabungan Negara (persero) Cabang Tasikmalaya
Grafik 4.1
Perkembangan Dana Pihak Ketiga
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2008 Per Semester ( Dalam Jutaan Rupiah)
	Berdasarkan Tabel dan Grafik diatas, maka dapat terlihat perkembangan dana pihak ketiga dari Tahun 2004 sampai dengan 2008. Terlihat dalam tabel dan grafik perkembangan sumber dana pihak ketiga sebagai berikut :
	Pada Juni 2004 merupakan periode tahun yang pertama dimana PT. BTN (Persero) Cabang Tasikmalaya berdiri sehingga sumber dana pihak ketiga yang dapat dihimpun hanya sebesar Rp.31.863 Juta. 
	Dua periode di tahun berikutnya sumber dana pihak ketiga yang didapat meningkat 23,9% yaitu Desember 2004 Rp.41.897 Juta, dan Juni 2005 Rp.56.590 Juta yang artinya peningkatan sebesar 25,9%, sumber dana pihak ketiga dapat meningkat di periode ini karena masyarakat sudah mulai mengetahui berdirinya PT. BTN (Persero) Cabang Tasikmalaya.
	 Pada periode ditahun berikutnya sumber dana pihak ketiga mengalami penurunan selama dua periode berturut-turut, yaitu Desember 2005 sumber dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun sebesar Rp. 44.257 Juta menurun 27,8% dari periode sebelumnya, dan Juni 2006 sumber dana pihak ketiga semakin menurun hingga 3,2% dana pihak ketiga pada periode ini Rp.42.861 Juta. Hal ini terjadi karena suku bunga yang diberikan oleh pihak bank menurun.
	Empat periode ditahun berikutnya sumber dana pihak ketiga cenderung mengalami peningkatan dan penurunan. Pada Desember 2006 dana pihak ketiga mengalami peningkatan 38,9% yaitu Rp.70.176 Juta. sedangkan pada Juni 2007 sumber dana pihak ketiga menurun 12,7% dari periode sebelumnya dana yang terhimpun Rp.62.222 Juta. Pada Desember 2007 sumber dana pihak ketiga dapat meningkat 24,6% dari penurunan yang terjadi diperiode sebelumnya dana yang dihimpun sebesar Rp.82.543 Juta. Dan Juni 2008 sumber dana pihak ketiga kembali mengalami penurunan 13,8% dana yang dihipun sebesar Rp.72.482 Juta. Dalam 2 periode ini sumber dana pihak ketiga yang mengalami penurunan disebabkan oleh suku bunga bank yang berubah-ubah sehingga para nasabah lebih sering melakukan penarikan baik untuk Giro, tabungan, dan deposito. 
	Desember 2008 merupakan periode meningkatkan penerimaan sumber dana pihak ketiga yang paling tinggi selama 8 periode, peningkatan yang terjadi 14,2% dari periode sebelumnya, dan dana yang berhasil dihimpun sebesar Rp.84.518 Juta. peningkatan penerimaan sumber dana pihak ketiga terjadi karena pihak PT.BTN terus melakukan evaluasi dalam rangka peningkatan pelayanan dan fasilitas.
	Pemberian Kredit merupakan produk pada setiap bank, oleh sebab itu pemberian kredit yang diberikan oleh bank dapat tergantung pada sumber dana yang diterima, salah satunya yaitu sumber dana pihak ketiga yang bisa mempengaruhi tingkat pemberian Kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya. Untuk mengetahui perkembangan pemberian kredit dapat dilihat pada grafik dan gambar sebagai berikut : 

4.2.1.2.  Perkembangan Pemberian Kredit Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Dalam menjalankan fungsinya yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat, bank menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam berbagai layanan jasa dan produk seperti pemberian kredit dengan berbagai syarat dan ketentuan yang mudah dan proses yang cepat.
Pada pembahasan ini akan diulas tentang perkembangan Pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya, dan untuk mengetahui bagaimana perkembangan pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya, berikut ini akan disajikan gambaran perkembangan Pemberian pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 per semester sebagai berikut 
Tabel 4.2
Perkembangan Pemberian Kredit
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2008 Per Semester ( Dalam Jutaan Rupiah )
	Periode
	Kredit Yang Diberikan
	Perkembangan (%)

	Juni 2004  I
	Rp.  9.999
	-

	Des 2004  II
	Rp. 24.084
	58,4

	Juni 2005  I
	Rp. 62.953
	61,7

	Des 2005  II
	Rp. 45.738
	37,6

	Juni 2006  I
	Rp.114.040
	59,8

	Des 2006  II
	Rp.126.000
	9,4

	Juni 2007  I
	Rp.142.824
	11,7

	Des 2007  II
	Rp.161.807
	11,7

	Juni 2008  I
	Rp.190.382
	15

	Des 2008  II
	Rp.238.085
	20


    Sumber : Bank Tabungan Negara (persero) Cabang Tasikmalaya
	Dari tabel diatas dapat terlihat perkembangan pemberian kredit pada PT.Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya adalah sebagai berikut :
	Pemberian kredit yang disalurkan oleh BTN mulai tahun 2004 sampai dengan 2008 terlihat lebih sering mengalami peningkatan dibandingkan penurunan. Peningkatan terjadi selama 9 periode sedangkan penurunan terjadi hanya 1 kali selama 10 periode. 
	Pemberian kredit meningkat di tiap periodenya selama 3 periode, Pada Juni 2004 kredit yang diberikan sebesar Rp.9.999 Juta. Desember 2004 pemberian kredit meningkat 58,4% menjadi Rp.24.084 Juta. Dan Juni 2005 pemberian kredit meningkat 61,7% menjadi Rp. 62.953 Juta. Peningkatan ini terjadi karena pada saat itu PT. BTN baru menjadi kantor cabang di Tasikmalaya sehingga banyak nasabah yang mengajukan kredit guna membiayai usahanya. 
	Desember 2005 pemberian kredit menrun 37,6% kredit yang diberikan menjadi Rp.45.738 Juta, penurunan ini terjadi karena dalam pemberian kredit pihak Bank lebih seleksi dalam menjalankan prosedur pemberian kredit, dan dana yang terkumpul lebih banyak digunakan untuk kegiatan oprasional bank.
	Untuk periode berikutnya pemberian kredit selalu dan terus meningkat, pada Juni 2006 pemberian kredit meningkat 59,8% dari periode sebelumnya yang menurun, kredit yang diberikan yaitu sebesar Rp.114.040 Juta. Desember 2006 pemberian kredit meningkat 9,4% sebesar Rp.126.000 Juta. Pada Juni 2007 pemberian kredit masih meningkat 11,7% dari periode sebelumya yaitu sebesar Rp.142.824 Juta. Desember 2007 pemberian kredit lebih meningkat 11,7% dari periode sebelumnya, pemberian kredit pada periode ini sebesar Rp.161.807 Juta. Pada Juni 2008 kredit yang diberikan sebesar Rp.190.382 Juta meningkat 15% dari periode sebelumnya. Dan Desember 2008 merupakan akhir  dari 10 periode ini menunjukan peningkatan pemberian kredit 15%, sebesar Rp.238.085 Juta. Peningkatan pemberian kredit terjadi karena PT. BTN (persero) Cabang Tasikamalaya memiliki produk kredit unggulan yang bergerak dalam kredit Hunian, baik kredit yang langsung diberikan kepada nasabah dalam pembayaran pembelian rumah, ataupun dukungan permodalan yang diberikan kepada  pihak kontraktor yang bergerak dalam bidang depeloper. Dalam hal ini semakin tinggi kebutuhan akan hunian maka semakin banyak kredit yang diajukan oleh nasabah. Pemberian kredit juga dapat terus diberikan dan meningkat karena dipengaruhi oleh stabilitas ekonomi Negara, dan rendahnya BI Rate yang mempengaruhi suku bunga. Perkembangannya dapat dilihat dalam grafik dibawah ini.  

Grafik 4.2
Perkembangan Pemberian Kredit
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya
Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2008 Per Semester ( Dalam Jutaan Rupiah)
4.2.2.  Hasil Uji Hipotesis
Untuk mengetahui besarnya sumber dana pihak ketiga dalam mempengaruhi pemberian kredit pada tahun 2004 sampai dengan 2008 per semester, maka akan dilakukan penghitungan  statistik secara manual dan juga penghitungan statistik dengan menggunakan software SSPS for windows versi 15.0. Hal ini dilakukan untuk melihat keakuratan atas hasil penghitungan.
Tabel 4.3 
Perhitungan Korelasi dan Regresi Linier Sederhana
 ( Variabel X dan Variabel Y)
	Periode
	x
	y
	x2
	y2
	xy

	Juni 2004
I
	Rp.31.863
	Rp.9.999
	Rp.1.015.250.769
	
Rp.99.980.001

	
Rp.318.598.137


	Des 2004  II
	Rp.41.897
	Rp.24.084
	
Rp.1.755.358.609

	Rp.580.039.056
	Rp.1.009.047.348

	Juni 2005
I
	Rp.56.590
	Rp.62.953
	Rp.3.202.428.100
	Rp.3.963.080.209
	Rp.3.562.510.270

	Des 2005  II
	Rp.44.257
	Rp.45.738
	Rp.1.958.682.049
	Rp.2.091.964.644
	Rp.2.024.226.666

	Juni 2006
I
	Rp.42.861
	Rp.114.040
	Rp.1.837.065.321
	Rp.13.005.121.600
	Rp.4.887.868.440

	Des 2006  II
	Rp.70.176
	Rp.126.000
	Rp.4.924.670.976
	Rp.15.876.000.000
	Rp.8.842.176.000

	Juni 2007
I
	Rp.62.222
	Rp.142.824
	Rp.3.871.577.284
	Rp.20.398.694.976
	Rp.8.886.794.928

	Des 2007  II
	Rp.82.543
	Rp.161.807
	Rp.6.813.346.849
	Rp.26.181.505.249
	Rp.13.356.035.201

	Juni 2008
I
	Rp.72.482
	Rp.190.382
	Rp.5.253.640.324
	Rp.36.245.305.924
	Rp.13.799.268.124

	Des 2008  II
	Rp.84.518
	Rp.238.085
	Rp.7.143.292.324
	Rp.56.684.467.225
	Rp.20.122.468.030

	Total
∑
	Rp. 589.409
	Rp. 1.115.912
	Rp.37.775.32.605
	Rp. 175.126.158.884
	Rp.76.808.993.144


Sumber : Bank Tabungan Negara (persero) Cabang Tasikmalaya (data diolah kembali)
Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
N		=    10
 X 	=	589,409
 Y 	=   1,115,912
 X² 	=	37,775,312,605
 Y² 	=	175,126,158,884
 XY 	=  76,808,993,144
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menganalisis data pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap pemberian kredit, penulis menggunakan metode analisa regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 
 (
Y = a + b X
)Sejauh mana nilai variabel x terhadap variabel y apabila nilai variabel x dirubah.  Selain itu juga untuk menghitung besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Dari analisa ini dapat diperoleh model matematika hubungan antara kedua variabel tersebut dengan persamaan regresi sebagai berikut:

Dimana :
Y = Kredit
a = konstanta
b = kecenderungan regresi x
X = Dana Pihak Ketiga
		Untuk menghitung nilai “a” digunakan rumus sebagai berikut :

a	 = 

a	 =  

a 	 =   

a 	 =   
a	 =   - 102733,809
Maka nilai a adalah – 102733,809
Sedangkan untuk nilai b dapat dicari dengan menggunakan persamaan sebagai berkut:

b  	 =   

b 	=   

b  	=   

b	=   
b  	=   3,636
Maka nilai b adalah 3,636
Berdasarkan perhitungan SPSS 15 for windows dan dari data pada tabel 4.3, maka diperoleh nilai a = -102.733,809 dan nilai b = 3,636. Berikut adalah hasil perhitungannya : 
Tabel 4.4
Coefficients(a)

	Model
 
 
 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
B
	Sig.
Std. Error

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-102733.809
	40359.751
	 
	-2.545
	.034

	 
	Dana Pihak Ketiga
	3.636
	.657
	.891
	5.537
	.001


a  Dependent Variable: Pemberian Kredit
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh hasil persamaan regresi linear sederhana Y = a + bx adalah sebagai berikut : Y = -102.733,809 + 3,636 X. Artinya nilai a atau konstanta sebesar -102.733,809 yang mempunyai arti jika tidak ada kenaikan dana pihak ketiga maka pemberian kredit sebesar -102.733,809. Koefisien regresi (nilai b) sebesar 3,636 yaitu menunjukkan hubungan yang searah yang artinya setiap kenaikan dana pihak ketiga akan menaikkan pemberian kredit, dimana pengaruh tersebut bersifat positif pada b yang menunjukkan arah  regresi yang searah, artinya apabila ada peningkatan dana pihak ketiga sebagai variabel X. Koefisien regresi sebesar 3,636 mempunyai arti bahwa setiap penambahan Rp.1,00 untuk sumber dana pihak ketiga maka pemberian kredit akan meningkat sebesar 3,636.

2. Analisis Korelasi
 (
r
  =
 
 
 
)	Untuk melihat besarnya hubungan atau keeratan hubungan antara sumber dana pihak ketiga  dengan pemberian kredit, maka digunakan Korelasi Pearson Product Moment untuk menghitungnya.




r	 =  

r 	=   

r  	=   

r		=    

r	=    
r  	=   0,891
Sedangkan perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS 15 for Windows adalah sebagai berikut :


Tabel 4.5 
Correlations

	
	
	Pemberian Kredit
	Sumber Dana Pihak Ketiga

	Pearson Correlation
	Pemberian Kredit
	1.000
	.891

	
	Sumber Dana Pihak Ketiga

	.891
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Pemberian Kredit
	.
	.000

	
	Sumber Dana Pihak Ketiga

	.000
	.

	N
	Pemberian Kredit
	10
	10

	
	
	
	

	
	Sumber Dana Pihak Ketiga
	10
	10


a  Dependent Variable: Pemberian Kredit
Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 15 for Windows

Jika dilihat dari hasil perhitungan korelasi dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh angka sebesar 0,891 antara sumber dana pihak ketiga dengan pemberian kredit. Angka ini menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat dan bernilai positif serta searah. Sehingga jika sumber dana pihak ketiga meningkat, maka pemberian kredit juga meningkat. Begitu juga bila terjadi sebaliknya.
3. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan dalam kaitannya dengan penggunaan analisis korelasi pearson product moment untuk melihat besar kecilnya pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap pemberian kredit. Koefisien determinasi disebut juga koefisien penentu, karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui variabel independen.
 (
KD =  r
 
2
 x  100%
)Rumus untuk menentukan koefisien determinasi adalah : 


Maka nilai koefisien determinasi antara sumber dana pihak ketiga terhadap pemberian kredit adalah sebagai berikut :

KD  =  (0,891) x  100%
        =  0,794  x  100%
        =  79,388 %	
	= 0,793
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 15 for Windows adalah sebagai berikut :
Tabel 4.6
Model Summary(b)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.891(a)
	.793
	.767
	36176.36389


a  Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga
b  Dependent Variable: Pemberian Kredit
Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 15 for Windows


Dari perhitungan koefisien determinasi diatas diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 79,3% artinya sumber dana pihak ketiga mempunyai pengaruh searah positif sebesar 79,3% terhadap pemberian kredit. Hal ini terjadi karena bunga yang akan dibayarkan bank lebih kecil dari bunga yang diterima oleh bank atas kredit yang disalurkan, sedangkan sisanya sebesar 20,7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti sumber dana pihak kesatu, sumber dana pihak kedua, stabilitas ekonomi dan BI Rate yang mempengaruhi suku bunga. 
4. Uji Hipotesis
Berdasarkan rancangan pengujian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka untuk menarik kesimpulan apakah sumber dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pemberian kredit, maka harus dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X (sumber dana pihak ketiga) terhadap variabel Y  (pembeian kredit), maka hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut :
H0 : ρ = 0 : H0 diterima, artinya sumber dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.

H1 : ρ0: H0 ditolak, artinya sumber dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.

 Untuk mengetahui nilai dari t, maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


t   =   

	  =       

=         

=         

t   =   5,53
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 15 for Windows adalah sebagai berikut :
Table 4.7
Coefficients(a)

	Model
 
 
 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
B
	Sig.
Std. Error

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-102733.809
	40359.751
	 
	-2.545
	.034

	 
	Dana Pihak Ketiga
	3.636
	.657
	.891
	5.537
	.001


a  Dependent Variable: Pemberian Kredit
Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 15 for Windows

Untuk mengetahui daerah penerimaan dan penolakan, maka kritaria untuk pengujian ditentukan oleh :
1. 
Tingka kesalahan  = 0,05 

2. Derajat kebabasan dk = 10-2 = 8	
3. t hit =  5,53 > t tabel =  1,860
Untuk mengetahui ditolak atau tidak hipotesis tersebut, dinyatakan dengan kriteria penerimaan dan penolakan sebagai berikut :


a. H0 diterima atau H1 ditolak apabila t > t yang berarti tidak ada pengaruh antara kedua variabel.


b.	H0 ditolak atau H1 diterima apabila apabila t < t yang berarti ada pengaruh antara kedua variabel.


	Nilai t  adalah 5,53 dan nilai t  adalah 1,860.
Untuk lebih jelas melihat penerimaan H1, dapat dilihat pada gambar di bawah  (
Ho
diterima
+ 1,860
t
 
tabel
Ho
ditolak
0
+5,53
t hitung
)ini: 
[image: ]
Gambar 4.2
Kurva Dan Hasil Penelitian Daerah Penerimaan
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa sumber dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pemberian kredit, karena hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan thitung > ttabel yaitu 5,53 > 1,860.  Sedangkan nilai KD yang didapat adalah 79,3 %, artinya sumber dana pihak ketiga mempunyai pengaruh positif sebesar 79,3% terhadap pemberian kredit, sedangkan sisanya sebesar 20,7% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu sumber dana pihak kesatu yaitu dana yang berasal dari bank itu sendiri, dan sumber dana pihak kedua yaitu dana yang besaral dari pihak/lembaga keuangan lain. Pengaruh yang didapat antara variabel x dan variabel y adalah pengaruh yang sangat kuat karena nilai kolerasi yang didapat 0,891 sedangkan nilai standar kolerasi sangat kuat adalah 0,80-1,00.
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